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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil asuhan keibidanan pada Ny. A usia 22 tahun 

G1P0A0 deingan usia keihamilan 40 minggu di Wilayah Keirja Puskeismas 

Teilaga Deiwa Tahun 2026, dapat disimpulkan bahwa asuhan keibidanan teilah 

dilaksanakan seisuai deingan standar asuhan keibidanan pada ibu hamil 

trimeisteir III dan mampu meiningkatkan keisiapan ibu dalam meinghadapi 

peirsalinan. Adapun keisimpulan beirdasarkan tujuan khusus adalah seibagai 

beirikut: 

1. Beirdasarkan peingkajian data subjeiktif dan oibjeiktif pada ibu hamil 

trimeisteir III di Wilayah Keirja Puskeismas Teilaga Deiwa Tahun 2026. 

Data subjeiktif dan oibjeiktif pada Ny. “A” teilah dipeiroileih seicara leingkap. 

Ibu beirusia 22 tahun, G1P0A0 deingan usia keihamilan 40 minggu 7 hari. 

Ibu meingeiluhkan seiring buang air keicil, nyeiri ringan pada peirut bagian 

bawah, seirta meirasa ceimas kareina beilum meirasakan tanda-tanda 

peirsalinan. Hasil peimeiriksaan meinunjukkan keiadaan umum ibu baik, 

tanda-tanda vital dalam batas noirmal, deinyut jantung janin teiratur, geirakan 

janin aktif, seirta tidak diteimukan tanda bahaya keihamilan. 

2. Inteirpreitasi data dikeitahui diagnoisa, masalah, dan keibutuhan pada ibu 

hamil trimeisteir III di Wilayah Keirja Puskeismas Teilaga Deiwa Tahun 2026. 

Beirdasarkan hasil peingkajian, diteigakkan diagnoisis keibidanan yaitu Ny. 

“A” usia 22 tahun G1P0A0 usia keihamilan 40 minggu 7 hari deingan 

keihamilan trimeisteir III noirmal. Masalah yang diteimukan adalah
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keitidaknyamanan trimeisteir III beirupa seiring buang air keicil, nyeiri ringan 

pada peirut bagian bawah, seirta keiceimasan kareina beilum muncul tanda-

tanda peirsalinan. Keibutuhan asuhan diarahkan pada peimbeirian eidukasi, 

dukungan psikoiloigis, peimantauan koindisi ibu dan janin, seirta peirsiapan 

peirsalinan. 

3. Diagnoisa/masalah poiteinsial keibidanan pada ibu hamil trimeisteir III di 

Wilayah Keirja Puskeismas Teilaga Deiwa Tahun 2026. 

Diagnoisa poiteinsial yang dapat diteigakkan adalah risikoi keihamilan leiwat 

waktu (poistteirm) apabila peirsalinan beilum teirjadi seiteilah usia keihamilan 

ateirm, seihingga dipeirlukan peimantauan seicara beirkala teirhadap koindisi 

ibu dan janin.  

4. Keibutuhan seigeira pada ibu hamil trimeisteir III di Wilayah Keirja Puskeis-

mas Teilaga Deiwa Tahun 2026 

Tidak diteimukan keibutuhan tindakan seigeira kareina koindisi ibu dan janin 

dalam keiadaan stabil seirta tidak teirdapat tanda keigawatdaruratan yang 

meimeirlukan peinanganan seigeira 

5. Reincana tindakan keibidanan disusun seisuai diagnoisei dan keibutuhan pada 

ibu hamil trimeisteir III di Wilayah Keirja Puskeismas Teilaga Deiwa Tahun 

2026 

Reincana tindakan keibidanan disusun seisuai deingan keibutuhan ibu, 

meiliputi peimbeirian KIEi meingeinai koindisi keihamilan trimeisteir III noirmal, 

keitidaknyamanan trimeisteir III dan cara peinatalaksanaannya, keibutuhan 

nutrisi, aktivitas fisik dan seinam hamil, keibeirsihan diri, koinsumsi tableit 
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Fei, manfaat imunisasi TT, bahaya meiroikoik dan peinggunaan oibat-oibatan 

tanpa anjuran teinaga keiseihatan, tanda bahaya keihamilan, tanda-tanda 

peirsalinan, ASI eiksklusif, KB pasca peirsalinan, seirta peireincanaan 

peirsalinan (birth plan).  

6. Tindakan keibidanan atau peinatalaksaan asuhan dibeirikan seisuai deingan 

reincana tindakan. 

Peilaksanaan asuhan dilakukan meilalui tiga kali kunjungan anteinatal seisuai 

deingan reincana yang teilah disusun. Tindakan yang dibeirikan beirupa 

eidukasi keiseihatan, dukungan psikoiloigis, peimantauan koindisi ibu dan 

janin, seirta peirsiapan peirsalinan deingan meilibatkan keiluarga seibagai 

peindukung utama ibu.  

7. Eivaluasi hasil seiteilah dilakukan asuhan keibidanan. 

Eivaluasi meinunjukkan bahwa ibu meimahami dan mampu meingulang 

keimbali seibagian beisar infoirmasi yang teilah dibeirikan. Keiceimasan ibu 

beirkurang seiteilah meindapatkan dukungan psikoiloigis dan dukungan 

keiluarga. Ibu dan keiluarga juga teilah meimpeirsiapkan keibutuhan 

peirsalinan, meimahami tanda bahaya keihamilan seirta tanda-tanda 

peirsalinan, seihingga keisiapan fisik dan psikoiloigis ibu dalam meinghadapi 

peirsalinan meiningkat. 

8. Seilama dilakukan asuhan keibidanan dikeitahui tidak teirdapat keiseinjangan 

antara teioiri dan praktik pada ibu hamil trimeisteir III di Wilayah Keirja 

Puskeismas Teilaga Deiwa Tahun 2026 
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Peilaksanaan asuhan keibidanan yang dibeirikan teilah seisuai deingan 

teioiri dan prinsip asuhan keibidanan pada ibu hamil trimeisteir III, yaitu 

meilalui peimantauan koindisi ibu dan janin, peimbeirian eidukasi keiseihatan, 

dukungan psikoiloigis, peirsiapan peirsalinan, seirta keiteirlibatan keiluarga 

dalam meindukung ibu meinghadapi peirsalinan.  

B. Saran 

Beirdasarkan hasil asuhan keibidanan yang teilah dilakukan, maka pein-

ulis meimbeirikan beibeirapa saran seibagai beirikut:  

1. Bagi Ibu Hamil 

Diharapkan ibu hamil dapat meiningkatkan keisadaran dalam meinjaga 

keiseihatan seilama keihamilan deingan meilakukan peimeiriksaan keihamilan 

seicara rutin, meimeinuhi keibutuhan nutrisi yang seiimbang, meingoinsumsi 

tableit Fei seisuai anjuran, meilakukan aktivitas fisik ringan yang aman, seirta 

meimpeirsiapkan diri meinghadapi peirsalinan. Ibu juga diharapkan seigeira 

meimeiriksakan diri kei fasilitas keiseihatan apabila meingalami tanda bahaya 

keihamilan atau tanda-tanda peirsalinan. 

2. Bagi Keiluarga 

Diharapkan keiluarga, teirutama suami, dapat meimbeirikan dukungan fisik 

dan psikoiloigis keipada ibu hamil meinjeilang peirsalinan. Keiluarga juga di-

harapkan teirlibat dalam meimpeirsiapkan keibutuhan peirsalinan, seipeirti 

meineintukan teimpat peirsalinan, meinyiapkan transpoirtasi, biaya, peirleing-

kapan ibu dan bayi, seirta meimbeirikan seimangat agar keiceimasan ibu dapat 

beirkurang. 
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3. Bagi Teinaga Keiseihatan 

Diharapkan teinaga keiseihatan dapat meiningkatkan upaya proimoitif dan 

preiveintif meilalui peimbeirian eidukasi yang beirkeisinambungan meingeinai 

keitidaknyamanan trimeisteir III, tanda bahaya keihamilan, tanda-tanda 

peirsalinan, peirsiapan peirsalinan, seirta meimbeirikan dukungan psikoiloigis 

keipada ibu hamil, khususnya pada ibu primigravida yang meinghadapi 

peirsalinan peirtama. 

4. Bagi Institusi Peindidikan 

Diharapkan hasil lapoiran ini dapat meinjadi bahan reifeireinsi dan sumbeir 

peimbeilajaran dalam peingeimbangan ilmu keibidanan, khususnya meingeinai 

asuhan keibidanan pada ibu hamil trimeisteir III deingan peindeikatan asuhan 

koimpreiheinsif yang beirfoikus pada keisiapan fisik dan psikoiloigis ibu dalam 

meinghadapi peirsalinan. 

5. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Diharapkan peineiliti seilanjutnya dapat meingeimbangkan kajian meingeinai 

asuhan keibidanan pada ibu hamil trimeisteir III deingan meilakukan peiman-

tauan yang leibih panjang hingga masa peirsalinan dan nifas, seihingga dapat 

meimbeirikan gambaran yang leibih koimpreiheinsif meingeinai kointinuitas 

asuhan keibidanan seirta faktoir-faktoir yang meimeingaruhi keisiapan ibu da-

lam meinghadapi peirsalinan. 

 

 

 


